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FUNGSI DINAS PERIKANAN DALAM PENGEMBANGAN BUDIDAYA
PERIKANAN KABUPATEN KAMPAR (STUDI PELAKSANAAN FUNGI
PADA BIDANG BUDIDAYA PERIKANAN)

ABSTRAK
Oleh
Ani Alfiani

Kata Kunecl: Fungsi, Budidaya tkan, Dinas Perikanan, Kabupaten Kampar

Penelitian ini untuk.-mengetahui dan menganalisis Fungsi Dinas Perikanan
Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Kabupaten Kampar,-indikator penelitian
yang digunakan meliputi ~Mengimplementasikan proses kepemimpinan,
pembimbingan.dan pemberian motivasi. Memberikan tugas dan penjelasan rutin
mengenai pekerjaan. Penjelasan kebijakan yang ditetapkan. Proses implementasi
program dan proses memotivasi. Tipe penelitian ini menggunakan Deskriptif
Kuantitatif, yaitu memprioritaskan daftar kuesioner sebagai alat pengumpulan data
dan data yangterkumpul dengan kuesioner ini kemudian dijadikan bahan baku utama
untuk menganalisis kondisi empiris dan objektifitas keberadaan tujuan lokasi
penelitian. Adapun populasi dan.sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 18 orang,
jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari, data primer yang
dikumpulkan dengan teknik daftar kuesioner dan wawancara, serta data sekunder
yang dikumpulkan menggunakan observasi dan dokumentasi. Sementara teknik
analisis data yang dipergunakan-adalahrdengan ‘menggunakan teknik sampling dan
insidental sampling. Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini peneliti
menilai dan menyimpulkan bahwa Fungsi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan
Budidaya Perikanan Kabupaten Kampar berdasarkan Indikator
Mengimplementasikan. proses kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian
motivasi. Memberikan tugas dan penjelasan rutin,mengenai pekerjaan. Penjelasan
kebijakan yang ditetapkan. Proses implementasisprogram dan proses memotivasi.
Berada pada kategori “Terlaksana” ‘menurut penilaian aparatur Dinas Perikanan
Kabupaten =~ Kampar. Sedangkan = Indikator Mengimplementasikan  proses
kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi. Memberikan tugas dan
penjelasan rutin mengenai pekerjaan. Penjelasan kebijakan yang ditetapkan. Proses
implementasi program dan proses memotivasi. Berada pada kategori “Cukup
Terlaksana” menurut penilaian kelompok budidaya ikan di Desa Hangtuah
Kecamatan Perhentian Raja.
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THE FUNCTION OF THE FISHING SERVICE IN THE DEVELOPMENT OF
AQUACULTURE IN KAMPAR DISTRICT (STUDY ON THE
IMPLEMENTATION OF FUNCTIONS IN THE FIELD OF AQUACULTURE)

ABSTRACT

Ani Alfiani

Keywords: Function, Fish Cultivation, Fisheries Service, Kampar Regency

This study is to determinetangd analyze the function of the Department of
Fisheries'in the Develepment of Aquaculturein/Kampar Regency, the research
indicatorsi wsed include _implementing the leadership. process, mentoring and
providing ~metivation. Provide routine tasks and explanations about work.
Explanation of established policies. The program implementation process and the
motivating “process. This type of research uses quantitative. descriptive, which
prioritizes a list of questionnaires as a data collection tool and the data collected
with this questionnaire is then used as the main raw material for analyzing empirical
conditions and the objectivity of the existence of the research location objectives. The
population and'sample in this study amounted to 18 people, thetypes and techniques
of data collection used consisted of, primary data collected by questionnaires and
interviews, and,Secondary data,collected using observation.and documentation.
Meanwhile, the data analysis technique used is by using sampling technique and
incidental sampling. Based on the results and discussion‘in this study, the researchers
assessed and concluded that-the function of the Fisheries Service in the development
of aquaculture 4in. Kampar Regency, washhased. on indicators. Implementing a
leadership, mentering and motivational. process. Provide routine tasks and
explanations about work. Explanation of established policies. The program
implementation ‘process and the motivating process. It is in the "Implemented"
category according to the assessment of the Kampar Regency Fisheries Service
apparatus. While the Indicators Implement the process of leadership, guidance and
motivation. Provide routine tasks and explanations about work. Explanation of
established policies. The “program ‘implementation process and the motivating
process. It is in the "Enough Implemented™ category according to the assessment of
the fish farming group in Hangtuah Village, Perhentian Raja District.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Republik JNES aerah-daera : daerah itu atas

daerah kabuj i i . an_kota mempunyai
’, paten/kota dengan

Negara Indonesia

adalah Neg : bentuk ’ '__ t.undang-undang dasar

=4
o
o
&
o
o
raf

1945 pasal h provinsi dan daerah

kita sebagai mahluk social yang saling ketergantungan antar individu satu dengan
yang lainnya, sehingga terjadinya kerjasama yang saling ketergantungan dan
membutuhkan. Disamping manusia sebagai sebagai mahluk social yang saling
ketergantungan dan membutuhkan individu lain. Begitu juga dengan perilaku

organisasi pelaku utama yang menjalankannya adalah manusia, dimana manusia yang
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menjalankan organisasi dengan adanya Kkerjasama didalamnya untuk
pencapaian tujuan yang telah disepakati sebelumnya agar terciptanya efektif dan

efesian kerja didalam organisasi. Disamping itu organisasi membutuhkan manajemen

Kabupaten Kampea > Perangkat Daerah
Kabupaten : enjé uduke Organisasi, Tugas dan

fungsi Serta

Perikanan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut diatas, maka Dinas Perikanan Kabupaten
Kampar menyelenggarakan fungsi yaitu :
a. Perumusan kebijakan teknis bidang perikanan;

b. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang perikanan;
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c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya;
d. Pelaksanaan administrasi Dinas Perikanan;

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan

Tangkap dan Pengawasan Sumberdaya Perikanan, Seksi Sumber Daya
Manusia dan Kelembagaan Usaha Perikanan.
Berdasarkan Peraturan Bupati Kampar Nomor 66 Tahun 2017, tentang
Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Pada Dinas Perikanan Kabupaten Kampar, telah

dibentuk 5 (lima) Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang dapat menyelenggarakan



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

sebagian tugas pokok dan fungsi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar. 5 (Lima) UPT

tersebut adalah :

a. UPT Balai Benih Ikan Bangkinang;

serta instansi lainnya di luar Lingkungan Dinas Perikanan sesuai dengan tugas
masing-masing.

Setiap pemimpin satuan organisasi di Lingkungan Dinas Perikanan :
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a. Bertanggung jawab memimpin dan mengoordinasikan bawahannya masing-

masing dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas

bawahan;

b. Wajib men ; hann i ila terjadi penyimpangan

perairan yang dihasilkan oleh sekelompok atau individu dalam bentuk pembenihan,
pembesaran, dan pengolahan disegala aspek akuatik untuk memperoleh hasil yang
maksimal dalam waktu tertentu (Nurhasan, 2014).

Banyak budidaya ikan yang mengalami kegagalan dalam usaha, tetapi semua

itu tidak menjadi suatu kekecewaan akan tetapi ini akan menjadi hal baru agar para
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pembudidaya harus berhati-hati dalam melakukan pemeliharaannya. Biasanya yang
menjadi kendala dalam membudidayakan ikan seringkali terjadi seperti lingkungan

yang kurang baik, cuaca yang tidak stabil/ tidak normal, kondisi air tidak bagus,

kawasan mi awasa strialisasi an khususnya patin.

I sendiri, sedangkan

Perhentian Raja. Di mana bila diperhatikan secara seksama wilayah ini memiliki
potensi pengembangan budidaya perikanan yang cukup besar.

Meskipun Kabupaten Kampar tidak mempunyai laut, bukan berarti Kabupaten
Kampar tidak mempunyai potensi untuk dikembangkan dalam sektor perikanan.

Pengembangan perikanan di Kabupaten Kampar di bedakan menjadi dua, yaitu
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perikanan tangkap (nelayan) dan perikanan budidaya. Perikanan tangkap meliputi
perairan umum, dalam hal ini sungai, rawa dan danau. Sedangkan perikanan budidaya

terdiri dari budidaya kolam dan keramba, dimana jenis perikanan ini mengalami

bel ahur di Kabupaten Kampar.
\
: “Q“ .9 ukup luas dan

mempunyal pe g Cuk ] ike pudidaya kolam

ikan tersedia area G v usahakan seluas
1011,09 ha
keramba d¢
sekitar 3.9
par tahun 2019
on. Dari data di atas

dapat kita je DI o an, i pupaten kampar terus

olahan perikanan yang ada di Kabupaten Kampar adalah ikan asap patin, nugget ikan
patin, abon ikan patin, abon ikan lele, kerupuk ikan patin, burger ikan patin, ikan asin
patin, pudung ikan lemak, bakso ikan patin, dan kerupuk kulit ikan patin. Dari semua
produk yang ada ikan asap patin sangat mendominasi yaitu sebesar 65% dari total

produksi di kabupaten Kampar.



Berdasarkan Rencana Kerja (Renja) Dinas Perikanan Kabupaten Kampar
Tahun 2020. Dalam rangka pemanfaatan sumberdaya perikanan disamping

mempunyai peluang yang menjanjikan juga dihadapkan pada berbagai macam
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o
g
a
v |
ﬂj litas yang sedang

o
g
n k

Kemampuan one day

sih rendah, berskala

10. Sumberdaya Manusia pengolah hasil perikanan beberapa masih rendah,
berskala kecil, tradisional

11. Menurunnya mutu lahan budidaya akibat cara budidaya yang tidak baik dan
benar dan penggunaan obat-obatan terlarang

12. Pengolahan hasil produksi perikanan masih tradisional
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13. Masih  rendahnya kesadaran pengolah/perusahaan pengolah produk
perikanan akan mutu produk

14. Jaminan mutu produk perikanan olahan dengan daya beli masyarakat

15. E

16.

17. apan akan mutu

18.

19.

20. pun kwantitas.

21.

22.

tan Perhentian Raja

Kabupaten Ka diantaranya perikanan
yang merupakan usaha ta @ ah“merupakan sentral pengembangan
perikanan yang berdekatan d ‘ esa se a, dekat dengan Ibukota Kecamatan,

dekat dengan pasar kecamatan dan dekat dengan Ibukota Provinsi.

Untuk meningkatkan usaha di bidang perikanan khususnya lele telah
dilakukan berbagai cara dengan manfaatkan program dari Dinas Perikanan Kabupaten
Kampar. Tujuan pengembangan perikanan di Desa Hangtuah adalah untuk mengubah

dari usaha tambahan menjadikan usaha yang berwawasan agribisnis. Salah satu upaya
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yang berwawasan agribisnis yang dikembangkan di Desa Hangtuah adalah
pengembangan perikanan lele guna memenuhi kebutuhan ikan lele segar di

Kabupaten Kampar dan Provinsi Riau umumnya.

Kegiatan rwaw. an dukungan bantuan
permo r nj ngan bantuan
indukan dengan fm ari  Pemerintah
Kabupate H?e e% kesatuan yang
bersinergi al
Tabel 1.1 . i i tuah Kecamatan
Perhentian Raj an -

No | Na =3 Alam umlah Pengurus

1 | Mina h Farm | Jin. ; ' 4 10 orang

2 | Minal i 10 orang

3 | Bina$S 10 orang

4 | Sumber 3 0 10 orang

5 | MajuB ! 10 orang

6 | Muda Ha 10 orang

7 | Berkah Ja 10 orang

8 | Mekar Sari u 10 orang

Sumber: Ketetapa a an Desa Hangtuah
Adapun maksu u nya Kelompok Budidaya lkan

Desa Hangtuah adalah:
1. Meningkatkan produksi benih ikan lele yang berkualitas
2. Meningkatkan dan mengembangkan produksi pedaging ikan lele
3. Meningkatkan lapangan kerja baru

4. Meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan bagi petani lele
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Hasil pengamatan awal di lapangan, ditemukan beberapa gejala sebagai berikut:
1. Besarnya potensi untuk dijadikan kawasan perikanan di Perhentian Raja,

namun Dinas Perikanan belum mengembangkan kawasan budidaya perikanan

ingin melakukan

penelitian dengan j - n Pe bangan Budidaya

akses ke sumber-sumber daya yang menjadi dasar dari kekuasaan dalam suatu sistem
maupun organisasi. Dari pernyataan diatas penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut “Bagaimana Fungsi Dari Dinas Perikanan dan Kelautan Dalam
Pengembangan Budidaya Perikanan Kabupaten Kampar (Studi Pelaksanaan

Fungsi Pada Bidang Budidaya Perikanan)”.
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Fungsi Dinas Perikanan dan Kelautan Pengembangan

2. Kegunag
a. Pen Pengetahuan yang
bermanfaat bagi

administrasi

permasalahan ini.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

‘ ilmiah s ‘ n_sekali dengan adanya
ISR -
g jadinya kesalah

depankan dan

pahaman Konsep teori yang

berhubunga teori yang akan

digunakan

administrasi adalah
suatu pros 0 apa v )k, baik pemerintah

ecil maupun besar.

adalah berkenaan dengan penyelesaian hal apa yang hendak dikerjakan, dengan
tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. William H. Nerman (1963)
menyatakan bahwa Administrasi didefinisikan sebagai bimbingan, kepemimpinan
dan pengasawan dari pada usaha-usaha kelompok individu terhadap tercapainya

tujuan bersama (dalam Beddy Irawan Maksudi 2017:27)

13
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Sementara itu, ada beberapa ahli Indonesia yang mengemukakan pengertian
administrasi dalam arti luas, antara lain:

1. Sondang P. Siagian (2004:2) “Administrasi adalah keseluruhan proses

u fenomena social,
yaitu perwujudan terte : Syara arena administrasi berkaitan
dengan organisa di siapa ) au vada istrasi dikehidupan

asih aktif, disitulah

1. Administrasi dapat dipandang sebagai seni. Bersifat situsional dan
kondisional. Administrasi terkait kepada kondisi, situasi, waktu dan tempat

dimana dijalankan.
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2. Bahwa administrasi terdapat unsur: ada dua orang atau lebih, tujuan yang
harus dicapal, tugas-tugas yang harus dilaksanakakan dan adanya pertibangan

rasionalitas.

3. h K ‘ . erupakan konsep terbaru,
‘!‘}\‘ ’0
0
-
uah fproses penetapan
sasaran pe wujudkan tujuan
nwgara dil individu maupun
secara terk
S yang sistematis
dimana Naw : 3 a administrais adalah

kegiatan ata
sekelompok

sebelumnya.

Adam (dalam an bahwa administrasi ialah

i‘\\‘“ -
kemampuan mengkoordinasike kKekuatan social yang sering Kkali
bertentangana satu dengan yang lainnya didalam satu organisme sedemikian padunya

sehingga keukuatan-kekuatan tersebut dapat bergerak sebagai satu kesatuan.
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Alternative prinsip-prinsip umum administarsi yang dijumpai dalam referensi
ilmu administrasi, Fayol (dalam Zulkifli 2005:71) mengemukakan 14 prinsip umum

adminstrais yaitu:

| S

epentingan  umum

/)

SRR AL

-\“ﬁ
<
o

10.

11. Keadilan

12. Stabilitas jabata .

\ LIS
13. Prakarsa atau inisiatif
14. Solidaritas sekelompok kerja
Selain dari prinsip-prinisp umum administarsi perlu kita pahami bahwa terdapat

unsur-unsur administrasi. Menurut Syafri (2012;11) unsur-unsur administarsi itu

memiliki 8 bagian yaitu:
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1. Organisasi
2. Manajemen

3. Komunikasi

dinamis. Begitu j g L sebagal yang begitu besar.
Pelaksanaan ad Qt "?‘ enetukan keberhasilan suatu
LN\

Negara. Untuk menjalankan d Kualitas administarsi yang dijalankan
oleh Negara tergantung kepada sumber daya manusia yang dimilikinya. Kumpulan
sumber daya tersebut membentuk suatu kesatuan yang dinamakan sebagai organisasi.

2. Konsep Admininistrasi Publik
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Menurut Prajudi Atmosudirjo Administarsi Negara adalah administarsi dari

Negara sebagai organisasi, dan administrasi yang mengejar tujuan-tujuan yang

bersifat kenegaraan (dalam Inu Kencana Syafiie 2018:32).

diorganisi rlengkapi. deng Diayai,  digerakkan, dan

dipimpin. ¢ enury 3 gara adalah manjemen
dan orgais: 3 ; juan pemerintah.
(dalam Inu
ouis W. koening.

aksanakan kekuasaan
politiknya. ; 1. Men eorge rasi Negara dapat

dirumuskan aga S i uk organisasi maupun

Defenisi Administrasi Publik (dalam Syafri 2012:18) merupakan uraian kalimat
singkat dan padat yang menggambarkan sesuatu objek tertentu. Karena
penggambaran tentang sutu objek, seringkali kita menemukan berpuluh atau berates

defenisi tentang objek yang sama. Perbedaan defenisi dapat terjadi karena hal berikut:
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1. Perbedaan latar belakang pendidikan

Seseorang yang berlatar pendidikan ekonomi akan berbeda dengan
seorang yang berlatar belakang sosiologi ketika mendefinisikan pembangunan

pendapatan

), pembangunan

pandangnya. Jika
a tentang gajah akan

agian belakang.

Definisi dapat berbeda karena perbedaan kpentingan atau tujuan.
Defenisi kemiskinan dari Badan Pusat Statistik (BPS) boleh jadi berbeda
dengan definisi kemiskinan dari para ahli atau Badan Koordinasi Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN).

5. Kurun waktu pendefenisian
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Seiring dengan perjalanan waktu dan perekembangan pemikiran
manusia dan perubahan atau penambahan ojek yang didefinisikan karena

adanya pergeseran paradigm akibat pergeseran locus dan focus dari ilmu

!’, dengan cara dan

r=4

- ksai

. i - R 2 ’
organisasli d 1o N 13 19 Ja a '
ZHd L= o

15U

g

Menurut Siagia alah s ap bentuk persekutuan antara

,“&‘\\‘-

dua orang atau lebih yang bel a secara formal terikat dalam rangka
pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang
atau bebrapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang yang

disebut bawahan.
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Dari definisi diatas menunjukkan bahwa organisasi dapat ditinjau dari dua

segi pandangan, yaitu sebagai berikut:

a. Organisasi .S i kegiatan-kegiatan administrasi

L
¢
A

AL

oleh indivi
Me entry) social yang
dikoorganisa ang realtif dapat

us untuk mencapai

terjadi merupakan yang ama di antara subsistem yang ada,

¥ -

4 LIS A
sehingga ada saling ketergantung at secara internal dan hubungan yang
terpadu secara eksternal. Hubungan eksternal itu merupakan bagian dari kenyataan
organisasi yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan elemen lainnya yang

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Beberapa tokoh mnedefiniskan organisasi

sebagai berikut:
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. Chester 1. Barnard (1938) dalam bukunya “The Excecutive Funtions”

mengemukakan bahwa: organisasi adalah sistem kerjasama antara dua orang

atau lebih.

\ 3 Y

o
o
‘mencap

| ¥
i
i
»

. Edgar A. Schein menyatakan bahwa organisasi adalah koordinasi sejumlah

kegiatan manusia yang direncanakan untuk mencapai maksud atau tujuan
bersama melalui pembagian tugas dan fungsi serta melalui serangkaian

wewenang dan tanggung jawab manusia sebagai anggota organisasi tersebut.
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8. Panlayakim mengatakan bahwa organisasi adalah bentuk setiap penggabungan
manusai untuk sesuatu tujuan bersama.

9. Sugandha mengatakan bahwa organisasi adalah kumpulan manusia yang

terpadu, yang ya terdapa )¢ mponen yang saling
berhubunga : : jang terj aka rjadi merupakan

kerjasama tergantungan yang

kuat secara ubungan eksternal
itu merupaka

masyarakat dan e c a.tujuan organisasi.

Menurut Wikipe asal dari bahasa Prancis Kuno

R R
‘ "
e

“management”’, yang memilik claksanakan dan mengatur selian itu,

mungkin juga berasal dari bahasa Italia, yaitu ‘“maneggiare” yang berarti

“mengendalikan”, terutama dalam konteks mengandalikan kuda, dalam bahasa latin

“manus” yang berarti “tangan”. (dalam Beddy Irawan:76)
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Definisi manajemen menurut Stoner &Wankel (1996:4), mengemukakan bahwa
manajemen secara harfiah adalah proses perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh

mukakan definisi

orang-orang dan

Menurut George R. Terry & slic W. Rue (2010:1), “manajeman adalah
suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan sutau
kelompok orang-orang kea rah tujuan-tuujuan organisasional atau maksud maksud
yang nyata. Manajeman adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya disebut manager atau

pengelola. Menurut Donnely, et.al (1998:3), mnajeman dipahami sebagai proses
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yang dilakukan oleh satu atau beberapa individu untuk mengkoordinasikan kegiatan

orang lain untuk mencapai hasil yang tidak dapat dicapai oleh satu individu bertindak

sendirian.

ahwa manajeman
adalah suat ivitas pengelolaan
yang dilak yang dimulai dari
kegiatan merenc an apa yang telah
direncanaka elaksanak : 3 yang telah

direncanakannye i a keg gawa : erja sesuai dengan apa

jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau sekelompok pekerja.

Menurut Dessler (dalam sutrisno, 2014;5) manajemen sumber daya manusia
dapat didefiniskan sebagai suatu kebijakan dan praktik yang dibutuhkan seseorang
yang menjalankan aspek “orang” atau sumber daya manusia dari posisi seorang

manajemen, meliputi  perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan
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penilaian. Sedangkan Umar (dalam Sutrisno, 2014:7) menjelaskan manajemen

sumber daya manusia menurut tugasnya dapat dikelompokkan atas tiga fungsi yaitu:

a. Fungsi Manajerial: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi,
khususnya yang erkaita implikasi SDM.
4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan mambantu manajer untuk

mencapai tujuannya.
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5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antara pekerja

untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam

mencapai tujuannya.

menghasilkan produk bart 3 engembangan (dalam Hamdani Hamid,

2013:125).

Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan yang dimaksud
dengan pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada
menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
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suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi produk yang

dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia karya Wjs Peorwadarminta dalam

secara perla
Dapat diart ahw3 _' yangan adala atL es atau usaha untuk

melakukan sus

dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi
sebuah usaha besar (Anoraga, 2011: 66). Pengembangan usaha menurut Mussleman
dan Jackson adalah suatu aktifitas yg memenuhi kebutuhan dan keinginan ekonomis

masyarakat dan perusahaan di organisasikan untuk terlibat dalam aktivitas tersebut.
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Menurut Donalt L. Kirkpatrik dalam buku Adam 1. Indra Wijaya, (2000),
yang dimaksud dengan perkembangan usaha adalah “Suatu proses yang bertahap-

tahap, yang sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan sikap, prestasi

rial usaha, secara umum

NG ‘
Q%“‘ .$@. an prestasi dan

perorangan ] : 1¢ lyadi Nitisusantro,
pengemban a ada +' Y a ' oemerintah pemerintah

daerah, masyarakat, da ehol ainnya | - erdayakan suatu usaha

(Arliyawan, Suryoko, 2015: 2). Menurut Brown dan Petrello (1976) Pengembangan
Usaha adalah suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan
masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat, maka lembaga bisnispun akan
meningkat pula perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sambil

memperoleh laba.
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7. Konsep Pemberdayaan
Sumaryadi (2005;114) pemberdayaan merupakan upaya meningkatkan harkat

lapisan masyarakat dan pribadi manusia. Upaya ini meliputi:

C.
endidikan, tingkat
kesehatan, moda masi . pa orta as penunjang aktifitas
para petani.
Sasaran progra embe syara ancapal _kemandirian sebagai
berikut:
a. Terbu masyarakat dalam
b lemah tak berdaya, miskin

petani ikan dan meningkatkan usah-usaha kecil dari berbagai bidang ekonomi.
c. Di tingkatkan kemmapuan dan kinerja kelompok swadaya dalam keterampilan

teknis dan manajemen untuk perbaikan pendapatan para petani.

Menurut Nining mardianah dalam Wirutomo (2003;1992) pemberdayaan

dimaknai sebagai kekuatan (power) dan mengaitkan dengan kemampuan golongan
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miskin untuk mendapatkan akses ke sumber daya yang menjadi dasar dari kekuatan
dalam suatu sistem maupun organisais. Pemberdayaan sebagai sebuah konsep yang
lahir sebagai bagian dari perkembangan dalam fikiran masyarakattentang

kemampuan, antisi

h mendapatkan
ntribusi kepada
k meningkatkan
. menggambarkan

empat indi ] } a 0 ( ing berkaitan satu

nyai visi (visible

a. Persiapan preparation

b. Pengembangan kontak dengan klien
c. Pengumpulan data dan informasi
d. Perencanaan dan analisis

e. Bekerja dengan kelompok komunitas
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f.  Pemberdayaan diri dan bersama untuk perubahan yang ingin dicapai

g. Monitoring atau evaluasi

h. Kesepakatan bersama

rik untuk mencari
sing, seperti total

self-detected team

masyarakat melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan
prilaku pada diri semua stakeholder (individu, kelompok dan kelembagaan) yang
terlibat dalam proses pembangunan demi terwujudnya kehidupan yang berdaya,

mandiri, partisipatif yang semakin sejahtera secara berkelanjutan.
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Menurut Totok (2012:127) tahap-tahap pemberdayaan dapat dibagi menjadi

beberapa tahap yaitu:

1. Sosialisasi kegiatan

membutuhkan, memlihara pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usaha perbaikan,
menyempurnakan dan megembangkannya.
Dari beberapa pengertian pembinaan diatas dapat disimpulkan pembinaan

merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan suatu organisasi untuk merubah kea
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rah yang lebih baik. Yang diawali dengan perencanaan, pengorganisasi, pembiyaian,
koordinasi, pelasanaan dan pengawasan.

Salah satu pendekatan yang Kkini sering digunakan dalam meningkatkan

eluarga miskin adalah
R“‘ .,@ tama karena

isk e@ idak dipandang
' dapatan, kurang
elaka. Melainkan

mobilitasi untuk

CAEN AL .,

perbaikan acuan mengenai
kekuasaan
ekonomi, bu

an tujuan. Sebagai

2t AR AEN
AL L £

proses, pembi

&
D

S |
QD
w
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QD
QD
5

dalam kehidupan. Se QQ aansmenunjuk pada keadaan atau
hasil yang ingin dicapai da ‘ pahan.social yaitu masyarakat yang berdaya,
memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemmapuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun social seperti memiliki
kepercayaan diri, mampu meyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencarian,

berpastisipasi dalam kegiatan social, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas

kehidupannya.
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Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih
baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya, kemajuan, peningkatan, pertumbuhan,

evolusi atau berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas sesuatu. Ada

ndiri bisa berupa suatu
. )
[
"

ilakukan i
K dengan berbagai

binaan itu bisa

a. dan pembe n perilaku menuju perilaku sadar dan

peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan dan memberikan

keterampilan dasar sehinggan dapat mengambil peran di dalam pembangunan
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c. Tahap peningkatan kemmapuan intelektual, kecakapan, keterampilan

sehingga terbentuklah inisiatif dan kemmapuan inovasi untuk mengantarkan

pada kemandirian.

p. tigahal pokok yaitu
‘ “‘B\\“ .aa . ipatif (Suharto

dimensi dalam

n individual yang

g lebih besar

, yang dimulaidari

untuk meperoleh

1. Kecendrungan primer, proses pembinaan yang menekankan pada proses
memberikan atau mengalihkan sebagai kekuasaan, kekuatan atau kemampuan
kepada masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya (survival of the filtes)
proses ini dapat dilengkapi dengan upaya membangun asset material guna

mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi.
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2. Kecendrungan sekunder, menekankan pada proses menstimulasi, mendorong

atau memotivasi agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan

untuk menetukan yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.

yang telah ada dengan meningkatkan unsur pengetahuan, keterampilan, dan
sumber daya yang teramsuk didalamnya proses perguliran, manajemen,
kemandirian kelompok, norma, dan nilai yang dianut organisasi agar kegiatan
kolektif menjadi lebih efektif dan efesien. Dalam penerapannya penguatan

kelembagaan banyak dilakukan melalui pelatihan, keterampilan dan studi
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banding. Keterampilan dalam hal ini mencakup latihan kepemimpinan,

penerapan organisasi dan menejmen keuangan, studi banding dilakukan untuk

melihat kelompok di tempat lain yang telah berhasil meningkatkan

dank lien (masyarakat) dalam setting pertolongan perorangan.
Dalam konteks pekerja social pembinaan dapat dilakukan melalui:

1. Asas mikro, pembinaan melaui bimbingan tujuannya membimbing atau

melatih masyarakat dalam menjalakna tugas-tugas kehidupan. Model yang

sering disebut pendekatan yang berpusat pada tugas (task centered approach)
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2. Asas mezzo, pembinan dilakukan pada sekelompok Ilien (masyarakat),
metode inidilakukan dengan menggunakan kelompok, madia interversi, tujuan

meningkatkan kesadran, pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam

egy) erumusan
an masyarakat,

orang memliki

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap.

Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Pelaksanaan
merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua
rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi

segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
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pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses
rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang

terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau

dimana tempat

sedemikian rupa, sehingga pada akhirnya mereka mau bekerja secara ikhlas
agar tercapai tujuan organisasidengan efisien dan ekonomis.

4) Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia merumuskan Pengertian
Pelaksanaan adalah upaya agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi

berkeinginan dan berusaha mencapai tujuan yang telah direncanakan.
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Fungsi menurut Sutarto dalam Nining Haslinda Zainal (2008:22), yaitu Fungsi

adalah rincian tugas yang sejenis atau erat hubungannya satu sama lain untuk

dilakukan oleh seorang pegawai tertentu yang masing-masing berdasarkan

dengan penelitian Fungsi Dinas Perikanan Dalam Prngambangan Budidaya Perikanan
Kabupaten Kampar (Studi Pelaksanaan Fungsi Pada Bidang Budidaya Perikanan).
Kerangka pemikiran ini bermaksud mencari kesimpulan dengan memaparkan
keterkaitan antara Variabel penelitian dengan indicator-indikator peneliti, seperti

yang terdapat pada gambar berikut ini.



Gambar 11.1:
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Kerangka Pikir Tentang Fungsi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan

Budidaya Perikanan Kabupaten Kampar (Studi Pelaksanaan Fungsi Pada

Bidang Budidaya Perikanan)

Administrasi

v

Organisasi
\Z

Manajemen

v

Undang- Undang Nomor 45
Tahun 2009 Tentang
Perikanan

Teori Fungsi Pelaksanaan:

1

2.
3.
4.

Mengimplementasikan proses kepemimpinan
Memberikan tugas dengan jelas dan rutin
Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan

Proses implementasi program dan motivasi agar
dapat dijalankan dan dapat dipertanggungjawabkan

Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor
40/Permen-kp/2014 Tentang
Peran Serta Dan
Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil.

l

Dinas Perikanan Kabupaten Kampar:

Perumusan kebijakan teknis bidang perikanan
Pelaksanaan kehijakan teknis bidang perikanan
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan
lingkup tugasnya

Pelaksanaan administrasi Dinas Perikanan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati
terkait dengan tugas dan fungsinya.

Dinas Perikanan Kabupaten
Kampar

- Program pengembangan perikanan budidaya
- Program pengembangan sistem penyuluhan perikanan

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2021
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C. Konsep Operasional
Untuk memudahkan serta menghindari kesalahan dalam menganalisa data

dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis membuat konsep operasional yang

Fungsi Dinas Perikanan Dan Kelautan dalam pengembangan Budidaya
Perikanan Kabupaten Kampar (Studi Pelaksanaan Fungsi Pada Bidang
Budidaya Perikanan) dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator yang

ditetapkan berdasarkan teori fungsi pelaksanaan.
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D. Operasional Variabel

Tabel 11.1 :
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Operasional Variabel Tentang Fungsi Dinas Perikanan dan

Kelautan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Kabupaten Kampar

(Studi Pelaksanaan Fungsi Pada Bidang Budidaya

Konsep

Fungsi
merupakan
sekelompok
aktivitas
yang
tergolong
pada jenis
yang sama
berdasarkan
sifatnya,
pelaksanaan
ataupun
pertimbangan
lainnya.

abel, ™

Sumber:

E. Teknik Pengukuran

Ukuran Skala

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Kurang Terlaksana

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Kurang Terlaksana

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Kurang Terlaksana

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Kurang Terlaksana

Teknik pengukuran yang dilakukan terhadap penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik pengukuran skala Likert. Menurut Sugiyono (2014:132) Skala

Likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk mengatur sikap, pendapat, dan

persepsi seseoran atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Maka penelitian
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ini membedakan keadaan kedalam 3 (tiga Kategori) yaitu: Terlaksana 3 (skor), Cukup
Terlaksana 2 (Skor), Kurang Terlaksana 1 (skor). Adapun kategori pengukuran

indikator variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

erdahap indikator

vaANY

sesuai dengan

den berada dalam

terdahap indikator

sesuai dengan

‘\ﬁ\\\\\

-t
o
o
>
o
@
>
o
@D
2
o
D
o
D
o)
3

2. Pelaksanaan kebijaka pidang perikanan
Terlaksana . Apabila hasil penelitian terhadap indikator vaariabel
telah dilakasanakan sesuai dengan ketentuan sesuai
dengan ketentuan dan jawaban responden berada dalam

skala 67%-100%
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Cukup Terlaksana  : Apabila hasil pene;itian terhadap indikator variabel

telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan

jawaban responden berada dalam skala 34%-66%

Gala 67%-100%

indikator variabel

AL RN

<

gan ketentuan dan

-
£
=4
=
(@]
QD
>
~
(9]
5
=1
[
QD
>
o
QD
>

4. Pelaksanaan ad
Terlaksana . Apabila hasil penelitian terhadap indikator variabel
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan

jawaban responden berada dalam skala 67%-100%
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Cukup Terlaksana  : Apabila hasil penelitian terhadap Indikator variabel
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan

jawaban responden berada dalam 34%-66%

hadap indikator variabel

“‘RQ“‘ ..a etentuan  dan

£\ 5 hon

ap indikator variabel

ketentuan dan

la 67%-100%

indikator variabel

“\\FA\\\\
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

menggunakan metode

R
: M“‘ .96‘ ikan-pikiran dan

asi adalah dengan

ulan data. Data dan

melihat bahwa Kecamatan Perhentian Raja memiliki potensi untuk mengembangkan
kawasan budidaya perikanan, namun sampai saat ini belum ada tindakan pemerintah
melalui Dinas Perikanan untuk membangun dan memperdayakan masyarakat

perikanan di Kecamatan Perhentian Raja.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek dan subjek yang memiliki

ARAR

ah Kecamatan

Anvang

dimiliki oleh po pulasi tersebut harus
betul-betul Refrese ggunakan rumus slovin
karena dalam penarikan sa proportional atau berimbang.
__N
1+N.e?
Keterangan :

N = ukuran populasi

N = ukuran sampel



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

50

e = presentase (%), toleransi ketidak telitian karena kesalahan dalam
pengambilan sampel

Untuk menentukan sampel dari masing-masing populasi mengenai peranan

Persentase

100%

100%

100%

25%

D. Teknik Penarikan Sampel

Untuk penarikan key informan maka peneliti menggunakan teknik
penetapan informan yaitu dengan menggunakan teknik Purposive sampling.
Menurut Joko (2015:25) Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang
hanya menurut kriteria, pemikiran atau pengetahuan pengambilan sampel.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Data primer
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Yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi

penelitian atau objek penelitian. Jawaban informan terhadap beberapa

pertanyaan wawancara sesuai dengan permasalahan penelitian ini.

\S
N
~
w
—
=
c
=~
=
c
=

pengumpula

AHE AR AN A

H
@
2
2.
=

o
@
S

Q
[=
O
c
=]
—+
@
e
=.
=
N
@
2
2.
=

o)
D
>

(@)
c
3

©
=4
QD
oD
o
QD

"“:‘

dan akurat,

Metode ini
menggunakan pengamatan atau pengindraan langsung terhadap suatu benda,
kondisi, situasi,proses atau perilaku.
2. Kuesioner

Kuesioner atau daftar pertanyaan yaitu kegiatan pengumpulan data yang

dilakukan dengan menyusun daftar pertanyaan tertulis sesuai permasalahan
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penelitian, kemudian disebarkan kepada responsen terpilih untuk diisi
dengan alternatif dan jawaban yang sudah disediakan.

3. Wawancara

Suatu pedoman

eh pengumpul

G. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode
deskriptif, dimana setelah data yang diperlukan sudah diperoleh, lalu data tersebut
dikelompokkan dan diuraikan sesuai dengan jenisnya dan dianalisis dengan
menggunakan analisis kuantitatif yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel

yang dilengkapi dengan penjelasan hasil wawancara.
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2 Jadwal waktu kegiatan peneliti tentang Peranan Dinas Perikanan
dan Kelautan Dalam Pekembangan Budidaya Parikanan Kabupaten
Kampar (Studi Pelaksanaan Fungsi Pada Bidang Budidaya Perikanan)

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

No Tahun 2020/2021
Jeni r i i Juli Agustus
411/213/4|1]2]3/4

1 |Pe
2 |Se S
3 | Rev g
4 | Revi r
5 | Rekomon

Surv
6 | Surve
7 | Anali '
8 | Penyu

Hasil )
9 | Konsultasi Revis X { S

Skrips g | 4
10 | Ujian

Komp

Skripsi
11 | Revisi Skri \
12 | Penggan

Skrispsi
Sumber Data: a

o L]
I. Rencana Sistematik neliti
BAB | - PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian.

BAB Il : STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini memuat tentang studi kepustakaan yang digunakan,

kerangka pikir, konsep operasional dan operasional variabel.
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BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tipe penelittian, lokasi penelitian, informan

dan key informan, jenis dan sumber data. teknik pengumpulan

egiatan penelitian.

oL '00

BAB V

BAB VI
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Ringkas Dinas Perikanan Kabupaten Kampar

erdasarkan Peraturan

2016 tentang

a Kerja Dinas

adalah sebagai

a. Seksi Standarisasi dan Sertifikasi Benih;

b. Seksi Pembenihan Ikan.
4. Bidang Budidaya Perikanan terdiri dari :
a. Seksi Produksi dan Kesehatan Ikan;

b. Seksi Pakan Ikan.
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5. Bidang Penguatan Daya Saing Hasil Perikanan terdiri dari :

a. Seksi Bina Usaha dan Perizinan;

b. Seksi Bina Mutu, Promosi dan Pemasaran Hasil Perikanan.

56
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B. Struktur Organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar
BAGAN ORGANISASI DINAS PERIKANAN KABUPATEN KAMPAR
LAMPIRAN PERATURAN BUPATI KAMPAR
B m NOMC : 56 TAHUN 2016
e ‘“ . 28 DESEMBER 2016
B | A D |
TRNNEYET Y

€ KELOMPOK
- JABATAN
-E FUNGSIONAL
|
2
: SUB BAGIAN
= 1:‘1 KEUANGAN DAN
g;- e ASET
=
& =
-- s
= | |
- Tl = ‘ oA
= BDANG a0 (Frmies 2 a0
- ‘- A . 2 ( N .
E -”P'E:g;:ﬁgm-“ ' SUMBERDAYA PERIKANAN
g £ PERIKANAN  DAN KELEMBAGAAN
Sy
@ =
- .
SEKSI
: SEKSI o
-STANDARISASI DAN PERIKANAN TANGKAP
RTIFIKASI BENIH | DAN PENGAWASAN
3 SUMBERDAYA
B PERIKANAN
SEKSI H SEKSI
PEMBENTHAN IKAN BINA MUTU, PROMOSI SUMBER DAYA MANUSIA
DAN PEMASARAN HASIL DAN KELEMBAGAAN
PERIKANAN USAHA PERIKANAN

UPTD

Selanjutnya uraian tugas masing-masing unit organisasi pada Dinas

Perikanan Kabupaten Kampar sesuai dengan Peraturan Bupati Kampar Nomor
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56 Tahun 2016 tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Perikanan Kabupaten

Kampar adalah sebagai berikut :

C. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar

ke

kewenanga

2. Fun

Dina

SRARNHRAEN

&
=
s b

Perikanan.

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya.
Setiap Pemimpin satuan Organisasi di lingkungan Dinas Perikanan dalam
melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, efisiensi,

efektifitas, pencapaian program dan kegiatan dan sinkronisasi baik di Lingkungan

masing-masing maupun antar satuan organisasi di lingkungan Dinas Perikanan



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

59

serta dengan unit pelaksana teknis, di Lingkungan Pemerintah Provinsi dan
Kementerian serta instansi lainnya di luar Lingkungan Dinas Perikanan sesuali

dengan tugas masing-masing.

1.
2. bila terjadi
erlukan sesuai
kewenangan
Pemerintah an tugas pokok
Kepala Din
1. Melaks , kewenangan di
2 pembangunan bidang
3. Melakukan pelaksanaan pembinaan dan pengembangan teknis di bidang

perikanan;

4. Pelaksanaan pemberian pengawasan teknis dan tugas-tugas pelaksanaan
bidang perikanaan;

5. Melakukan pengelolaan, pembinaan usaha dan pelayanan perizinan di

bidang perikanan;
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6. Pelaksanaan pembinaan terhadap pendayagunaan sumberdaya perikanan;
7. Pelaksanaan, pelayanan, pembinaan, pengawasan, dan monitoring kegiatan

perikanan tangkap;

8. mum ausahaan, keuangan,
‘“m!g\\‘ " 0

9. : iberiks ‘g aerah sesuai

10. Me

11. Menila o awahan de an sebagai bahan

12. Pen
D. Sumbe ﬂ
1. Sum
dan pembangunan
perikanan, mak kung oleh potensi
sumber daya man personel (Data sampai
Desember 2018).
Tabel 1V.1 Formasi Jabatan Dinas Perikanan Kabupaten Kampar
Tahun 2018
No Jabatan Eselon | Jumlah Keterangan
1 | Kepala Dinas I/b 1
2 | Sekretaris [1/a 1
3 | Kepala Bidang /b 4
4 | Kepala Seksi IV/a 7 1 seksi belum terisi
5 | Kepala Sub Bagian IV/a 3
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6 | Kepala UPT

IV/a

2

61

3 Ka. UPT Belum terisi

7 | Ka. Sub Bagian TU UPTD

IV/b

2

3 Ka. Sub Bagian Belum Terisi

Sumber: LKj IP Dinas Perikanan Kabupaten Kampar Tahun 2019

Jumlah
1

wWinN

=N
oo

(N1 |00

Dinas Perikanan Kabupaten Kampar sampai saat ini memiliki beberapa

asset yang berguna untuk menunjang kegiatan operasional dinas. Asset tersebut

terdiri dari:

a. Tanah dan bangunan.
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1. Kantor Dinas Perikanan JI. M. Yamin SH no. 53 Bangkinang. Lahan

kantor Dinas Perikanan Kabupaten Kampar, termasuk dalam kawasan

Balai Benih Ikan Bangkinang.

berada di Desa

b.
erada di Desa

C.
ndaraan roda 2
iliki beberapa
arat, tetapi juga
nan masyarakat,
operasional ap ikanan Kabupaten
Kampar memiliki b ung kegiatan tersebut.
Sarana dan prasarana ters Dinas Perikanan dan seluruh

UPT yang ada dibawah Dinas Perikanan Kabupaten Kampar.

E. Tantangan, Peluang dan Permasalahan Pengembangan Pelayanan Dinas

Perikanan Kabupaten Kampar
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Dinas Perikanan Kabupaten Kampar sebagai Fasilitator dan penggerak
ekonomi masyarakat sektor perikanan tentunya mempunyai tantangan dan

peluang antara lain:

b. Meningkatkan pemanfaatan potensi melalui pengembangan kawasan
sentra-sentra budidaya perikanan;

c. Meningkatkan produksi benih ikan yang berkualitas melalui
pengembangan Balai Benih lkan dan penumbuhan kelompok-kelompok

pembenihan rakyat (UPR/KPR);
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. Kurangnya minat investor menanamkan modalnya di bidang kelautan dan

64

. Meningkatkan sarana dan prasarana Perikanan melalui Pengembangan

Kawasan, seperti Pengembangan Kawasan Minapolitan, Pengembangan

Kawasan Sentra Pengolahan Hasil Perikanan, dan Pengembangan

-
ol

perikanan akibat belum adanya informasi paket investasi menguntungkan.
Masih lemahnya dukungan dari lembaga keuangan bank dan non bank
dalam hal akses permodalan kepada nelayan, pembudidaya dan pengolah

ikan dalam rangka pengembangan usaha.
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f. Masih adanya penangkapan ikan secara illegal dengan menggunakan
bahan terlarang seperti racun dan bom.

g. Terbatasnya sarana produksi seperti induk dan benih unggul, pakan, pupuk

0. Masih tingginya ancaman penyakit ikan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

penulis
mengumpulka Jata dan seka a ang terdapat pada
kuesioner 3 yang ¢ i dengan ic g Jalam melakukan

ikanan Dalam
Pengembangs i Pelaksanaan

Fungsi Pada erika a.data atau identitas

Tingkat usia responden sangat mempengaruhi kematangan seseorang dalam
melakukan tindakan dan berfikir dalam melakukan sebuah pengambilan
keputusan. Biasanya yang lebih tua cendrung lebih jearah bekerja dan berfikir
lebih matang, karena telah memiliki kestabilan dalam mengendalikan emosi
terhadap suatu masalah dalam kegiatan yang dia lakukan sekaligus dalam

pekerjaannya. Untuk lebih jelasnya mengenai usia responden Fungsi Dinas
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Perikanan Kabupaten Kampar Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan, Dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.1: Identitas Responden Aparatur Dinas Perikanan Kabupaten
asarkan Tingkat Usia

Presentase (%0)

Dinas Peri
dan Tena E 1kana Jinas abupaten Kampar.
Responden hte K _; i 2 oran -: . a diatas 40 tahun
dengan prest

Tabel V.2:

No Presentase (%0)
1 0%
2 50%
3 50%
100 %

Kelompok Budidaya lkan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja
berdasarkan tingkat usia ada 8 orang Ketua Kelompok yakni Ketua Kelompok
Budidaya Ikan Mina Barokah Farm, Ketua Kelompok Budidaya Ikan Mina Jaya,
Ketua Kelompok Budidaya Ikan Bina Sejahtera, Ketua Kelompok Budidaya Ikan

Sumber Makmur, Ketua Kelompok Budidaya lkan Maju Bersama, Ketua

Kelompok Budidaya Ikan Muda Harapan, Ketua Kelompok Budidaya Ikan
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Berkah Jaya, Ketua Kelompok Budidaya lkan Mekar Sari. Responden yang

dipilih terdiri dari 8 orang, 4 orang dengan kriteria usia 31-40 tahun dengan

presentase 50 %, dan 4 orang dengan kriteria usia diatas 40 tahun dengan

Sumber: Da

Berdas abel - diatas dapa hat en dari Anggota
Kelompok E . an Raja ada 8
orang Anggota.Ke Budidaya Ikan.Resp ang dipilih terdiri dari 8
orang, 2 or. enga i ; presentase 25 %, 1 orang

dengan kriter 0 ta Sntase dan 5 orang dengan

yaitu jenis kelamin Laki-Laki da amin Perempuan. Jenis kelamin juga
mempengaruhi tingkatan emosional responden yang bersangkutan didalam
melakukan kegiatan sekaligus didalam bekerja. Untuk lebih jelasnya mengenai
jenis kelamin responden tentang Fungsi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar

Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan, Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.4: ldentitas Responden Aparatur Dinas Perikanan Kabupaten
Kampar Berdasarkan Jenis Kelamin

| No | Jenis Kelamin | Jumlah \ Presentase
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1 Laki-laki 2 100%
2 Perempuan 0 0%
Jumlah 2 100%
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
Berdasarkan t iatas dapat dilihat bahwa nden dari pihak aparatur
Dinas Perik n i idang Budidaya
dan Te e r yang dua
sITAS IS
duanya berjeni krsﬁkﬁa% L4 Mﬁ@ U
Tabel V. S Ikan Desa
arkan Jenis
No resentase
1 | —r < 87,5%
2 = | ! 12,5%
2 ~{ NE- =8 100%
Sumber: Da | Penelitian Tahun 2022
Berdasar I onden dari Ketua
Kelompok an {5 erhentian Raja
KANBA
berdasarkan j r l% Ketua Kelompok
Budidaya Ikan ya Ikan Mina Jaya,
o L]

Ketua Kelompok B

Sumber Makmur, Ketua

elompok Budidaya Ikan

Ikan Maju Bersama, Ketua

Kelompok Budidaya Ikan Muda Harapan, Ketua Kelompok Budidaya lIkan

Berkah Jaya, Ketua Kelompok Budidaya lkan Mekar Sari. Responden yang

dipilih terdiri dari 8 orang, 7 orang berjenis kelamin laki-laki dengan presentase

87,5%, dan 1 orang berjenis kelamin perempuan dengan presentase 12,5%.

Tabel V.6:l1dentitas Responden Anggota Kelompok Budidaya lkan Desa
Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja Berdasarkan Jenis

Kelamin

| No | Jenis Kelamin

| Jumlah | Presentase




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

1 Laki-laki 7 87,5%
2 Perempuan 1 12,5%
Jumlah 8 100%
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasresponden dari Anggota

orang A
orang, 7 aki-laki de gsente 5 %, dan 1 orang

berjenis ke

Sela alam i as responder I terdapat juga
identitas
pengelompo

Tabel V.7: n Kabupaten

No Presentase
1 0%
2 0%
3 100%
100%

mempengaruhi bagaimana dan cara kerja aparatur dinas. Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki pegawai dinas maka dapat memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat, akan tetapi jika tingkat pendidikannya semakin rendah
maka kemampuan memberikan pelayanan kepada masyarakatnya juga semakin

terbatas. Adapun responden dari pihak aparatur Dinas Perikanan Kabupaten
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Kampar terdapat 1 orang dengan tingkat pendidikan S2 dan 1 orang dengan
tingkat pendidikan S1.

Tabel V.8:ldentitas Responden Ketua Kelompok Budidaya Ikan Desa
ecamatan Perhentian Raja. Berdasarkan Tingkat

Kelompok erhentian  Raja
berdasarka endi & da ‘ a, K yakni Ketua

Kelompok Budidaya Ika arokah F ‘:h": - 1 Budidaya Ikan

SMA dengan presentase 50%.

Tabel V.9:ldentitas Responden Anggota Kelompok Budidaya lkan Desa
Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase
1 SD 3 37,5 %
2 SMP 2 25 %
3 SMA 3 37,5 %
Jumlah 8 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dari Anggota
Kelompok Budidaya lkan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja ada 8

orang Anggota Kelompok Budidaya lkan. Responden yang dipilih terdiri dari 8

orang, 3 orang enc Al ngan 0 %, 2 orang
idikan SMA

dengan present

Kabupa
Perikan

Pote par cukup luas

AL

dan mempu ntuk budidaya

kolam ikan elah diusahakan

2020).

menunjukan peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 619,219 ton. Dari data di
atas dapat kita jelaskan bahwa produksi olahan ikan di Kabupaten kampar terus
meningkat hingga tahun terakhir. Hal Ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah
pengolah dan akses pasar sudah mulai merambah ke propinsi lain seperti propinsi
Kepulauan Riau, Sumatera Barat, Sumatera Utara dan Kota Batam. Selain itu,

produk olahan ini juga sampai ke negara Malaysia.
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Adapun produk olahan perikanan yang ada di Kabupaten Kampar adalah
ikan asap patin, nugget ikan patin, abon ikan patin, abon ikan lele, kerupuk ikan

patin, burger ikan patin, ikan asin patin, pudung ikan lemak, bakso ikan patin, dan

’ lakukan untuk

&

pembangu

memperole
Dalz erealisas +' ehut 1 inas | gj Kab. Kampar
selalu berpegang a peraturan yang berlaku, dalz anyang ada terdapat

beberapa anism ' ogram/kegiatan
diantaranya an  langsung ole asyaraka gan cara berjenjang

melalui

Proposal langsung oleh Kelompok Binaan.

Untuk mengetahui Fungsi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan
Budidaya Perikanan Kabupaten Kampar (Studi Pelaksanaan Fungsi Pada Bidang
Budidaya Perikanan), dalam penelitian ini dapat dilihat dan dinilai dari 4 (4)
indikator yang meliputi  Mengimplementasikan  proses kepemimpinan,

pembimbingan dan pemberian motivasi; Memberikan tugas dan penjelasan rutin
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mengenai  pekerjaan; Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan; Proses
implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak. Tujuan dari

empat indikator tersebut adalah untuk mengetahui Fungsi Dinas Perikanan Dalam

kepemimpi tersebut dapat

terlaksana gsinya sebagai
dinas yang di Kabupaten
Kampar ma
dan fungsinya @gar me asara . an yang baik, tepat

dan terarah.

lebih berdayaguna, berhasilguna, bersih, dan bertanggung jawab, dan semakin
mempertegas perlunya peningkatan koordinasi dan sinergi dengan unit organisasi
lain di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar dalam rangka melaksanakan
urusan wajib maupun pilihan pemerintah daerah.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden

yang menjadi objek dari fungsi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar Dalam
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Pengembangan Budidaya Perikanan di Kecamatan Perhentian Raja berjumlah 2
orang terhadap indikator Mengimplementasikan Proses Kepemimpinan,

Pembimbingan dan Pemberian Motivasi yang terdiri dari tiga item penilaian yaitu

Tabel V. P Perikanan
Kampa Indikator

No ” A 3 o Jumlah

Kepemimpinan, Pembimbingan dan Pemberian Motivasi berada pada kategori
“Terlaksana”.

Fungsi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Di
Kabupaten Kampar telah dilaksanakan dalam bentuk kepemimpinan yang baik,
pembimbingan terhadap petani ikan dan pemberian motivasi kepada petani ikan di

Kabupaten Kampar terutama di Kecamatan Perhentian Raja. Dari jawaban
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responden aparatur dinas perikanan yang menjawab terlaksana, dikarenakan dinas

perikanan telah bersungguh-sungguh dalam menjalankan fungsinya untuk

pengembangan budidaya perikanan.

Renja OPD te ep in ) 1 pekomunikasi dan
koordinasi
sebagai kepala daerah agar dapa (S8 ¢ e s an yang ada.

Pembimbinga D peta ) ari jaw esponden aparatur
dinas perik terla inas Perikanan
Kabupaten , c sanake angunan perikanan

budidaya dal g - i < rikanan budidaya

Kabupaten Kampar dalam menjalankan fungsi selalu menyempatkan diri untuk
mengontrol dan mengawasi budidaya ikan yang dilaksanakan oleh pada petani
ikan. Motivasi tersebut berupa pemberian bibit ikan dan indukan ikan kepada pada
petani ikan.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang

Budidaya Dinas Perikanan Kabupaten Kampar, Bapak Adri Dwison mengenai
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indikator Mengimplementasikan kepemimpinan, pembimbingan terhadap petani
ikan dan pemberian motivasi kepada petani ikan. Dengan pertanyaan apakah

terlaksana implementasi kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi

pinaan kepada
aya perikanan
as Perikanan
bingan teknis,
eminasi baik oleh

erika da : - an_Dinas Perikanan

juga memberika iVa ida pe u lalui kegiatan-
kegiatan ) 2 ' dan penyuluh
perikanan”.

(Wawa
plementasikan

berian motivasi

Kemudian hasil wawancara dengan Tenaga Penyuluh Perikanan
Kecamatan  Perhentian  Raja, Bapak  Afdal mengenai indikator
Mengimplementasikan kepemimpinan, pembimbingan terhadap petani ikan dan
pemberian motivasi kepada petani ikan. Dengan pertanyaan apakah terlaksana

implementasi kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi dalam
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fungsi pelaksanaan pengembangan budidaya perikanan oleh Dinas Perikanan
Kabupaten Kampar ?

Beliau Menjawab:

Perikan ampat di Kecamatan
an oleh Dinas
D maksimal.

N ’"%M*‘ E@%
i e g

plementasikan

erian motivasi

wawancara dan observasi
peneliti mengenai indikator engimplementasikan kepemimpinan,
pembimbingan dan pemberian motivasi, berada pada kategori “Terlaksana”
menurut aparatur Dinas Perikanan Kabupaten Kampar. Hal ini dikarenakan
pemerintah Kabupaten Kampar melalui Dinas Perikanan paham bahwa salah satu
upaya dalam pemulihan ekonomi masyarakat atau salah satu peluang untuk

meningkatkan ekonomi masyarakat adalah sektor perikanan, terutama budidaya
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ikan. Sehingga pemerintah membuat kebijakan yang telah dibukukan dalam

Renstra dan Renja Dinas Perikanan mengenai pengembangan budidaya ikan di

Kabupaten Kampar.

yang menjadi objek da ngsi Dinas Perik : e Kampar Dalam

Pengemban daya Pe : j @ja berjumlah 16

Tabel V.11: . elompok Budidaya lkan di
Desa Hangtual an Perhentian Raja Mengenai
Indikator Mengimplementasikan Kepemimpinan,
Pembimbingan dan Pemberian Motivasi
No Item Yang Kategori Penilaian Jumlah
Dinilai Terlaksana Cukup Tidak
Terlaksana Terlaksana
1 | Kepemimpinan 3 10 3 16
yang baik (18,75%) (62,5%) (18,75%)
2 | Pembimbingan 2 8 6 16
terhadap petani | (12,5%) (50%) (37,5%)
ikan
3 | Pemberian 4 9 3 16
motivasi kepada (25%) (56,25%) (18,75%)
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petani ikan

Jumlah 9 27 12 48
Rata-rata 3 9 4 16
Persentasi 18,75% 56,25% 25% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022

D
‘[—a" -
. b
o
QD
~
=4
@D
«Q
o
=

Dan responden

ARy

3 orang baik
ketua mau anggota ke _ iday: + meras as dengan fungsi
pengembangan

aya ikan yang

ikan tidak merasakan fungsi pelaksanaan Dinas Perikanan dalam pengembangan
budidaya perikanan. Seperti tidak diberikannya bantuan bibit dan indukan ikan,
serta kelompok budidaya tersebut merasa bergerak seorang diri dalam
mengembangkan budidaya ikannya.

Pembimbingan terhadap petani ikan. Dilihat dari jawaban responden

kelompok budidaya ikan yang menjawab Terlaksana, dikarenakan 2 orang baik




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

81

ketua maupun anggota kelompok budidaya ikan menilai bahwa Dinas Perikanan
Kabupaten Kampar telah melakukan pembimbingan terhadap kelompok budidaya

ikan dalam pengembangan budidaya perikanan. Dari jawaban responden

kelompok budidays W3 d akan 4 orang baik
ketua maupu : ida an menilai ra Dinas Perikanan
Kabupaten Kampg - e emberikan pemahaman

dan motivasi terhadaj d [_tertls meingkatkan hasil

budidaya ikan merasa bahwa dinas perikanan tidak menjadikan motivasi sebagai
upaya meningkatkan hasil perikanan pada kelompok budidaya. Selanjutnya dari
jawaban responden kelompok budidaya ikan yang menjawab Tidak Terlaksana,
dikarenakan 3 orang baik ketua maupun anggota kelompok budidaya ikan menilai
bahwa Dinas Perikanan tidak pernah memberikan motivasi kepada kelompok

budidaya ikan dalam meningkatkan hasil produksinya.
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Kemudian berdasarkan observasi peneliti dilapangan terhadap kelompok
budidaya ikan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja mengenai indikator

Mengimplementasikan Kepemimpinan, Pembimbingan dan Pemberian Motivasi

berada pada kateg erla : akan Dinas Perikanan

%
g;

1be ‘ otivasi tidak

imal dalam

Hangtuah

budidaya sepe ed b selalu dilaksanakan
dengan ba k : j -H ) il juga ikut
mempengaruhispengemt ; il al r budidaya menjadi
kurang berkembang sebagai 8 Ui Dinas Perikanan

Kabupaten K

obervasi,

Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja, baik ketua maupun ketua kelompok
budidaya ikan menilai bahwa fungsi pelaksanakan Dinas Perikanan Dalam
Pengembangan Budidaya Perikanan belum terlaksana dengan maksimal, masih
terdapat beberapa kekurangan seperti aparatur dinas tidak hadir ke kelompok

budidaya ikan secara konsisten dan hanya menempatkan penyuluh perikanan.

Kemudian pembimbingan dengan memberikan pelatihan Kkhusus seperti
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pengenalan teknologi juga jarang dilaksanakan, serta pemberian motivasi tidak
dilaksanakan sesuai dengan keinginan kelompok budidaya ikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Budidaya ikan

i z / menilai bahwa
Dinas Perikana abute ' el gsinya dalam

idaya perikanan di pi memang masih
ur dinas yang

terlaksana walaupun masih terdapeé ekurangan menurut penilaian dari
ketua kelompok budidaya ikan Mekar Sari.

Kemudian hasil wawancara dengan Anggota Kelompok Budidaya ikan
Mekar  Sari, Fitrah Firmansyah (21 tahun) mengenai indikator
pengimplementasian kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi.

Dengan pertanyaan apakah terlaksana implementasi proses kepemimpinan,

pembimbingan serta pemberian motivasi kepada kepada kelompok budidaya ikan
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dalam fungsi pelaksanaan pengembangan budidaya perikanan oleh Dinas
Perikanan Kabupaten Kampar ?. Beliau Menjawab:

“Saya sebagai anak muda yang ikut dalam kelompok budidaya ikan
Mekar Sari di Desa Hangtuah ini membutuhkan bimbingan dan motivasi dalam

dan anggota
kelompok a_Dinas Perikanan
Kabupaten Kea alam u nya mengems: erikanan cukup
terlaksana. .

dan pember

hal tersebut S8 Ng ange idaya perikanan

yang diambil untuk menjabarka ang telah ditetapkan sebelumnya dan
merupakan bagian dari program-program Pemerintah Kabupaten Kampar,
khususnya menyangkut urusan perencanaan pembangunan. Rencana Kerja
Anggaran yang merupakan perwujudan kebijakan internal adalah  kegiatan
pemerintah dalam rangka penyedian barang dan jasa sesuai dengan kewajiban

pemerintah yang tidak dapat dihasilkan oleh masyarakat sendiri. Sedangkan

Rencana Kerja Regulasi yang merupakan perwujudan kebijakan eksternal adalah
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kegiatan pemerintah yang bersifat pengaturan, memfasilitasi dan mendorong agar

kegiatan masyarakat senantiasa dapat tumbuh berkembang serta berpartisipasi

dalam pelaksanaan pembangunan.

Selanjut ui j an dari responden
yang 0 e ar Dalam
Pengem i«gﬂlﬁ.ﬂs W@mr? erjumlah 2

N Riq

orang ter i a}Br an in Mengenai

Pekerjaan arl dua ian tugas dari

dinas kepa nai pekerjaan oleh

dinas kepa a}}fg' ikan. L ntbﬁk at dilihat dari
tabel beriku 3: § = :.:'_

Tabel V.12: i T nas Perikanan
ten ik berikan Tugas
jela kerj

No Item Jumlah

Dinil
ana

1 | Pemberian 2
Tugas » %)

2 | Penjelasan rutin 0 2
mengenai e (0%)
pekerjaan
Jumlah 4 0 4
Rata-rata 2 0 0 2
Persentasi 100% 0% 0% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022

Berdasarkan tabel V.12 bahwa tanggapan responden aparatur Dinas

Perikanan Kabupaten Kampar mengenai indikator Memberikan Tugas dan

Penjelasan Rutin Mengenai Pekerjaan berada pada kategori “Terlaksana”.
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Fungsi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Di
Kabupaten Kampar telah dilaksanakan dalam bentuk Memberikan Tugas dan

Penjelasan Rutin Mengenai Pekerjaan kepada petani ikan di Kabupaten Kampar

mengenai pekerjaan. di M N ju ﬁ ada kelompok
budidaya i

Membe gas. 2 . nas perikanan

dinilai telah menjalankan tugasnya dengan bai se dengan perencanaan
dinas dala Daya : ‘ tugas tersebut

sesuai dengan

dinas perikanan yang menjawab terlaksana, dikarenakan Dinas Perikanan
Kabupaten Kampar telah melakukan tugasnya dengan maksimal melalui
penjelasan rutin mengenai pekerjaan dalam upaya mengembangkan budidaya
perikanan terkhusus di Kecamatan Perhentian Raja. Disamping menjelaskan
secara rutin kepada aparatur dinas juga dijelaskan kepada kelompok budidaya

ikan mengenai pekerjaan secara konsisten.
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang
Budidaya Dinas Perikanan Kabupaten Kampar, Bapak Adri Dwison mengenai

indikator Memberikan Tugas dan Penjelasan Rutin Mengenai Pekerjaan. Dengan

pembinaan,
2 memberikan
erikanan yang
fungsi bidang

pengawasa
bimbingan te
bersifat stimt
budidaya d
(Wa
Dike il wawancara dengal g Budidaya Dinas

Perikanan Kabupate Ar - me i_pembe gas dan penjelasan rutin

upaya pengembangan budidaya p

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Tenaga Penyuluh
Perikanan Kecamatan Perhentian Raja, Bapak Afdal mengenai indikator
Memberikan Tugas dan Penjelasan Rutin Mengenai Pekerjaan. Dengan
pertanyaan apakah terlaksana pemberian tugas dan penjelasan rutin mengenai
pekerjaan dalam fungsi pelaksanaan pengembangan budidaya perikanan oleh

Dinas Perikanan Kabupaten Kampar ?. Beliau Menjawab:
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“Kami sebagai tenaga penyulus perikanan di Kecamatan Perhentian Raja
selalu melaksanakan pembinaan dan pengawasan kepada ketua dan anggota
kelompok budidaya ikan disini. Kemudian kami juga melakukan evaluasi dari
segala kegiatan yang telah dilaksanakan, hal ini dimaksudkan agar di masa yang
akan datang dapat dibuat kegiatan yang lebih bermanfaat untuk kelompok
budidaya ikan”.

mengenai . pekerjaan A3 canan dalam

pengembangan‘k A e : : - terus menerus

dan konsis emperhatik : didaya ikan di

4’ n dari waktu ke
g
nen

mberikan dampak

el

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan konsisten terkait pemberian
tugas dan penjelasan pekerjaan rutin. Terlihat dari pembinaan dan pengawasan
serta monitoring yang dilakukan secara maksimal dan memberikan bantuan sarana
prasarana untuk kelompok budidaya perikanan. Segala hal yang dilakukan oleh
dinas perikanan dinilai dapat memberikan dampak yang signifikan dalam

pengembangan budidaya perikanan di Kecamatan Perhentian Raja.
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Setelah mengetahui penilaian dari aparatur dinas perikanan mengenai
indikator memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan oleh Dinas

Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Kabupatan Kampar.

yang menjadi_¢ : ; 3 en, Kampar Dalam
Pengemba ; aya j i erhe aja berjumlah 16
orang yang bera elom - ik _ ecamatan Perhentian Raja
Khususnya ada an Tugas dan
Penjelasan

tabel berikut:

Tabel V.13: dan Kelompok
atan Perhentian Raja
dan Penjelasan Rutin

No Item Yang Jumlah

Dinilai Tidak
Terlaksana

1 | Pemberian 2 9 5 16
Tugas (12,5%) (56,25%) (31,25%)

2 | Penjelasan rutin 3 8 5 16
mengenai (18,75%) (50%) (31,25%)
pekerjaan
Jumlah 5 17 10 32
Rata-rata 2,5 8,5 5 16
Persentasi 15,625% 53,125% 31,25% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Berdasarkan tabel V.13 bahwa tanggapan responden kelompok budidaya
ikan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja mengenai indikator

Memberikan Tugas dan Penjelasan Rutin Mengenai Pekerjaan berada pada

kelompok budidaya ikan yang menjawab Cukup Terlaksana, dikarenakan 9 orang
baik ketua maupun anggota kelompok budidaya ikan merasa Dinas Perikanan
melalui tenaga penyuluh perikanan belum melaksanakan bimbingan teknis dan
bantuan sarana produksi secara konsisten dan terus menerus. Selanjutnya dari

jawaban responden kelompok budidaya ikan yang menjawab Tidak Terlaksana,

dikarenakan 5 orang baik ketua maupun anggota kelompok budidaya ikan tidak
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merasakan fungsi pelaksanaan Dinas Perikanan dalam pengembangan budidaya
perikanan. Seperti pembinaan dan pengawasan serta pemberian bimbingan teknis

dan pemberian bantuan sarana produksi yang tidak merata kepada semua

kategori ““( ana”. I anan Kabupaten
Kampar di
pengemban ' aya j a di Desa ang ah Kecamatan
Perhentian Ra : aan d : : i lak dila ecara konsisten

dan terus mene G i S pemberian bantuan

sarana tidak dilaks N SeEara epada a k )ok budidaya ikan di

obervasi, penulis ‘ Kator® memberikan tugas dan
Hal ini Dberdasarkan penilaian kelompok budidaya ikan di Desa Hangtuah
Kecamatan Perhentian Raja, baik ketua maupun ketua kelompok budidaya ikan
menilai bahwa fungsi pelaksanakan Dinas Perikanan Dalam Pengembangan
Budidaya Perikanan belum terlaksana dengan maksimal, masih terdapat beberapa
kekurangan seperti aparatur dinas tidak hadir ke kelompok budidaya ikan secara

konsisten dan hanya menempatkan penyuluh perikanan. Kemudian pembinaan
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dan pengawasan tidak dilaksanakan secara berkesinambungan, serta bimbingan

teknis dan pemberian bantuan produksi tidak diberikan secara merata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Budidaya lkan

Dinas Perikanan
2mbinaan dan
pengembangan
)erian bantuan
produksi juga menjadika ok budi ‘ikan yano perkecil hati karena

Atk sama ingan denga budidaya yang

belum pernah mener
itu bantuan bibit,

dari pemerintah. Apakah
atau bimbingan agar

(Wawancara: Sabtu v Febru
Berdasarkan jawaban hasil wawancara diatas bahwa ketua dan anggota
kelompok budidaya ikan Berkah Jaya memberikan penilaian tersendiri mengenai
pelaksanaan fungsi dinas perikanan dalam pengembangan budidaya perikanan.
Dalam hal ini adalah penilaian mengenai indikator pemberian tugas dan
penjelasan rutin mengenai pekerjaan, kelompok budidaya Berkah Jaya menilai

bahwa indikator tersebut cukup terlaksana. Namun mereka berharap untuk ke
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depannya agar dapat lebih ditingkatkan lagi terutama dalam hal pemberian

bantuan produksi dan pembinaan kelompok budidaya ikan.

Berdasarkan observasi peneliti, indikator pemberian tugas dan penjelasan

sumberdaya secara optimal, efektif , efisien dan akuntabel guna mewujudkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIJMN) 11 Tahun
2015-2019, yang telah ditetapkan melalui Perpres No. 2 tahun 2015, telah
mengamanatkan untuk terus melakukan pembangunan berbagai bidang secara

berkelanjutan. Perikanan Budidaya, dengan potensi dan keunggulan karakteristik
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yang ada, diyakini mampu memberi kontribusi pada 9 agenda pembangunan
nasional pemerintah (NAWACITA), diantaranya mewujudkan kemandirian

ekonomi (termasuk pembudidaya ikan), serta memperkuat ketahanan dan

tuk membuat
kebijakan : 3 3 : 1gkan - bu a.perikanan, setelah
membuat g i i emberitahu  atau

bertujuan  untuk

serta kelompok

kebijakan sebagai berikut:

1. Pengembangan sistem produksi pembudidayan ikan dengan penerapan
teknologi anjuran pembudidayaan ikan;
2. Pengembangan sistem perbenihan ikan untuk pemenuhan kebutuhan induk

unggul dan benih bermutu;



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

95

Pengembangan sistem kesehatan ikan dan lingkungan untuk menghasilkan

produk perikanan budidaya yang aman dikonsumsi sertamenjaga kondisi

lingkungan yang optimal;

Tabel V.14: Distribusi Tanggapan Responden Aparatur Dinas Perikanan
Kabupaten Kampar Mengenai Indikator Penjelasan
Kebijakan yang Ditetapkan
No Item Yang Kategori Penilaian Jumlah
Dinilai Terlaksana Cukup Tidak
Terlaksana Terlaksana
1 | Sosialisasi 2 0 0 2
Kebijakan (100%) (0%) (0%)
2 | Penjelasan 2 0 0 2
Kebijakan (100%) (0%) (0%)
Jumlah 4 0 0 4
Rata-rata 2 0 0 2
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| Persentasi | 100% | 0% | 0% | 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
Berdasarkan tabel V.14 bahwa tanggapan responden aparatur Dinas
Perikanan Kabupaten

ampar mengenai indikatefmMemberikan Tugas dan

kebijakan kepa : g : ida : abupaten Kampar
terutama d
perikanan Yya aksana, - dika erikanan  telah
menjalank

ditetapkan meng : lia ele k dan a mudian setelah

dinilai telah mensosialisasikan se akan yang telah dibuat kepada seluruh
masyarakat Kabupaten Kampar. Sosialisasi kebijakan bertujuan agar masyarakat
mengetahui adanya suatu regulasi dan mau ikut berpartisipasi untuk
menyukseskan kebijakan tersebut. Kemudian dinas perikanan juga telah

memanfaatkan teknologi yang ada dalam upayanya memberitahukan kebijakan

untuk pengembangan budidaya perikanan kepada semua kelompok budidaya ikan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

97

Penjelasan Kebijakan. Dari jawaban responden aparatur dinas perikanan
yang menjawab terlaksana, dikarenakan Dinas Perikanan Kabupaten Kampar

secara konsisten dan terus menerus menjelaskan kebijakan serta regulasi yang

Budidaya s Perikana upaten Kampar, Bapa Dwison mengenai

indikator Pe

Kabupaten Kampar. Salah

3 an serta regulasi sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi dinas g osialisasi kebijakan dilaksanakan
dengan memanfaatkan media sosial, media cetak dan media elektronik lainnya.
Hal ini bertujuan agar kebijakan yang ditetapkan oleh dinas perikanan dapat
dipahami oleh masyarakat”.

(Wawancara: Selasa 1 Februari 2022, 10.00 WIB)
Diketahui dari hasil wawancara dengan Kepala Bidang Budidaya Dinas
Perikanan Kabupaten Kampar mengenai penjelasan kebijakan yang ditetapkan

terkait fungsi pelaksanaan Dinas Perikanan dalam pengembangan budidaya

perikanan. Bahwasanya Dinas Perikanan telah melakukan sosialisasi kebijakan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

98

kepada seluruh masyarakat Kabupaten Kampar. Kemudian penjelasan kebijakan

secara detail dilaksanakan oleh tenaga penyuluh perikanan secara langsung

kepada kelompok budidaya ikan di kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar.

engembangan

budidaya per i : : ?. Beliau

budidaya i k menjelaskan
kebijakan mua kelompok
budidaya seca k memberikan
pemahaman : ﬁ a meningkatkan
potensi diri ngannya untuk

Bahwa tenaga penyuluh secara terus menerus dan konsisten selalu menjelaskan
semua kebijakan yang telah dibuat oleh dinas perikanan kepada semua kelompok
budidaya ikan di Kecamatan Perhentian Raja. Selain itu tenaga penyuluh
perikanan juga menjawab dan menampung keluhan yang disampaikan oleh
kelompok budidaya ikan sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam membuat

kebijakan di masa yang akan datang agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
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kelompok budidaya ikan di Kecamatan Perhentian Raja khususnya Desa

Hangtuah.

Berdasarkan observasi peneliti, indikator penjelasan kebijakan yang

tugas da
ditetapka enjelasa ebl ga : akni sosialisasi
kebijakan

kepada kel

dian peneliti
di Kecamatan

Dinas Perikanan

berjumlah 16 orang yang berasal dari kelompok budidaya ikan di Kecamatan
Perhentian Raja khususnya di Desa Hangtuah terhadap indikator penjelasan
kebijakan yang ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel V.15: Distribusi Tanggapan Responden Ketua dan Kelompok

Budidaya lkan Di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja
Mengenai Indikator Penjelasan Kebijakan yang Ditetapkan

No Item Yang Kategori Penilaian Jumlah
Dinilai Terlaksana Cukup Tidak
Terlaksana Terlaksana
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1 | Sosialisasi 4 8 4 16
Kebijakan (25%) (50%) (25%)
2 | Penjelasan 4 10 2 16
Kebijakan (25%) (62,5%) (12,5%)
Jumlah 8 18 6 32
Rata-rata 16
Persentasi 100%
Sumber: O
k budidaya
ikan di D or Penjelasan
Kebijakan
Perikanan Di
Kabupaten Kam ah dilaksanakan dalar ebijakan yang
Ditetapkan kepa et .- at “ 1 di Kecamatan
Perhentian F budidaya ikan
di Desa Hai daya ikan yang
menjawab cu rapa kekurangan
seperti kebijak ing terlambat dan
penjelasan kebija eritahukan secara rinci
dan detail.
Sosialisasi Kebijakan. Diliha awaban responden kelompok budidaya

ikan yang menjawab Terlaksana, dikarenakan 4 orang baik ketua maupun anggota
kelompok budidaya ikan merasa cukup dengan sosialisasi kebijakan yang
dilaksanakn oleh dinas perikanan kepada masyarakat dan penjelasan kebijakan
tersebut juga detail dan rinci. Dari jawaban responden kelompok budidaya ikan
yang menjawab Cukup Terlaksana, dikarenakan 8 orang baik ketua maupun

anggota kelompok budidaya ikan merasa Dinas Perikanan melalui tenaga
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penyuluh perikanan belum menjelasakan kebijakan yang ditetapkan secara rinci
dan detail kepada seluruh kelompok budidaya ikan yang ada di Kecamatan

Perhentian Raja. Selanjutnya dari jawaban responden kelompok budidaya ikan

jelas. ’
Ke asarka " . q’ @f dap kelompok
budidaya i LA tan T jan R ‘;‘ genai indikator
Penjelasan §

Hal ini dika

budidaya ike 1 al dala > iali an menjelaskan

ditetapkan berada pada kategori “Cukup Terlaksana”. Hal ini berdasarkan
penilaian kelompok budidaya ikan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja,
baik ketua maupun ketua kelompok budidaya ikan menilai bahwa fungsi
pelaksanakan Dinas Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan belum

terlaksana dengan maksimal, masih terdapat beberapa kekurangan seperti aparatur
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dinas yang turun ke lapangan tidak menjelaskan kebijakan kepada semua

kelompok budidaya ikan dengan rinci dan detail.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Budidaya Ikan

Dinas Perikanan

melalui tenaga nan telah melak 51 kepada kami jika
ada kebijakan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah yang dafam hal ini adalah
dinas perika ) par. Namun ter ' ﬁ ersebut datang
sedikit terlambat kepada ke idak tau apa seba hokarena kami tidak
melek medi nang am menjangkau

ebijakan atau regulasi
dari tenaga penyuluh

suatu kebijakan diberikan ruang ya jawab kepada anggota kelompok
budidaya agar semuanya paham dan mengerti apa maksud dan tujuan dari
kebijakan tersebut”.

(Wawancara: Sabtu 5 Februari 2022, 15.00 WIB)

Berdasarkan jawaban hasil wawancara diatas bahwa ketua dan anggota
kelompok budidaya ikan Maju Bersama memberikan penilaian tersendiri
mengenai pelaksanaan fungsi dinas perikanan dalam pengembangan budidaya

perikanan. Dalam hal ini adalah penilaian mengenai indikator penjelasan tugas
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yang ditetapkan, kelompok budidaya Berkah Jaya menilai bahwa indikator
tersebut cukup terlaksana. Namun mereka berharap untuk ke depannya agar dapat

lebih ditingkatkan lagi terutama dalam hal waktu penjelasan kebijakan yang

kan yang

~
o)
-
"g K bijakan yang
E — esa Hangtuah
E- é " Hal ini
— dan fungsinya
=N
B »
g :.i i yang belum
5 =
e o an yang kurang

=
E} _'=ﬂ da K lompok budidaya
@ Z N
hT = g masih minim dan
E 7 idak semua kelompok
E dari tenaga penyuluh perikan.
o
=

Penjelasan kebijakan belum maksimal dan tidak sampai kepada semua kelompok
budidaya ikan di Desa Hangtuah seperti yang dinyatakan oleh ketua dan
kelompok budidaya ikan Maju Bersama.

4. Proses Implementasi Program dan Proses Memotivasi

Desa Hangtuah merupakan salah satu desa di Kecamatan perhentian Raja

Kabupaten Kampar yang mempunyai keragaman komoditi diantaranya perikanan
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yang merupakan usaha tambahan. Desa Hangtuah merupakan sentral perikanan

yang berdekatan dengan desa disekitarnya, dekat dengan ibukota kecamatan,

dekat dengan pasar kecamatan dan dekat dengan ibukota provinsi.

n di Desa

Hangtuah usaha yang
berwawasa > 1a A asi permasalahan
, diperlukan mg Usa agi ke : ertal dengan upaya

peningkat engelola usaha
dengan pola

Salah s t S pangkan di Desa
Hangtuah ads embanga ikanz s 1 kebutuhan ikan

lele segar di )3 : i ya« Kegiatan perikanan

Kampar melalui Dinas Perikanan merupakan satu kesatuan yang bersinergi untuk
mencapai tujuan serta harapan bersama.

Program Dinas Perikanan Kabupaten Kampar merupakan langkah-langkah
yang diambil untuk menjabarkan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya dan
merupakan bagian dari program-program Pemerintah Kabupaten Kampar,

khususnya menyangkut urusan perencanaan pembangunan.
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Setelah ditetapkannya kebijakan mengenai pengembangan budidaya
perikanan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Kampar maka yang selanjutnya harus

dilakukan adalah Proses Implementasi Program tersebut dan Proses Memotivasi

atau

yang men
Pengemba

orang terhac Motivasi yang

ALY

terdiri dari perikanan dan

memberikan program yang

AN

telah ditetapk

Tabel V.16: S 3 s tur Dinas Perikanan
; 0ses Implementasi
No Item Yang £ga ’ Jumlah
Dinilai :
1 | Pelaksanaan 0 2
program 00 (0%)
2 | Memotivasi 2 0 0 2
pegawai dinas (100%) (0%) (0%)
Jumlah 4 0 0 4
Rata-rata 2 0 0 2
Persentasi 100% 0% 0% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
Berdasarkan tabel V.16 bahwa tanggapan responden aparatur Dinas
Perikanan Kabupaten Kampar mengenai indikator Memberikan Tugas dan

Penjelasan Rutin Mengenai Pekerjaan berada pada kategori “Terlaksana”.
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Fungsi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Di
Kabupaten Kampar telah dilaksanakan dalam bentuk pelaksanaan program yang

ditetapkan oleh dinas perikanan dan memberikan motivasi kepada setiap aparatur

e
b
o
2
D
>
O
QD
>
QD
x
QD
>

bersama-sa

yang telah
Prose

perikanan ya

ﬂ‘g&‘-i"‘ﬁ

o]
@®
%
QD
o
QD
=}
=
x

SN2

<

Kampar dinila

evaluasi untuk mengetahui kekurangan yang dialami agar dapat diperbaiki di
masa yang akan datang.

Proses Memotivasi. Dari jawaban responden aparatur dinas perikanan
yang menjawab terlaksana, dikarenakan Dinas Perikanan Kabupaten Kampar

secara konsisten dan terus menerus memberikan pemahaman terkait tupoksi dari
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dinas perikanan serta memberikan motivasi tambahan agar meningkatkan
semangat aparatur dinas dalam menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang

Dan Dinas erikanan jug kan % em n, d g

pengetahua asi - pegawai ind pelaku usaha

perikanan”.

berupa pembinaan dan pemberia sarana produksi kepada pelaku usaha
perikanan yang dalam hal ini adalah kelompok budidaya ikan.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Tenaga Penyuluh
Perikanan Kecamatan Perhentian Raja, Bapak Afdal mengenai indikator Proses
Implementasi Program dan Proses Memotivasi. Dengan pertanyaan apakah

terlaksana proses implementasi program dan proses memotivasi pegawai dinas
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dalam fungsi pelaksanaan pengembangan budidaya perikanan oleh Dinas
Perikanan Kabupaten Kampar ?. Beliau Menjawab:

“Kami sebagai tenaga penyulus perikanan di Kecamatan Perhentian Raja
yang merupakan tenagaslapangan dalam upaya dinasfperikanan mengembangkan

telah ditetap an arahan dan
motivasi

Kecamata an Raja meng plement: pgram dan proses
memotivasi ter - - ; am pengembangan

budidaya perika ahv 3 en! au ditugaskan untuk

bersungguh d: “ SES ‘ itetapkan dinas
perikanan e 3 elaksanakan program: i ai'dengan petunjuk

teknis yang emudi en: h pe an dapat konsisten

dan proses motivasi menurut pe yaratur dinas perikanan berada pada
kategori “Terlaksana”. Hal ini dikarenakan bahwa dinas perikanan telah
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan konsisten terkait proses
implementasi program dan proses memotivasi. Penjelasan tersebut dilaksanakan

dengan dua cara yakni pelaksanaan program oleh seluruh aparatur dinas perikanan

dan memberikan motivasi kepada seluruh aparatur dinas terutama kepada tenaga
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penyuluh perikanan karena berhadapan langsung dengan masyarakat sebagai
objek dari pengembangan budidaya ikan.

Setelah mengetahui penilaian dari aparatur dinas perikanan mengenai

berjumlah : asal dari kelompok bud an di Kecamatan

Perhentian Raja i : esa ' ’ dikator proses

dan Kelompok
atan Perhentian Raja
asi Program dan Proses

No Item Yang Jumlah
Dinilai Tidak
Terlaksana
1 | Implementasi 2 10 4 16
Program (12,5%) (62,5%) (25%)
2 | Memotivasi 2 9 5 16
Petani Ikan (12,5%) (56,25%) (31,25%)
Jumlah 4 19 9 32
Rata-rata 2 9,5 4,5 16
Persentasi 12,5% 59,375% 28,125% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Berdasarkan tabel V.17 bahwa tanggapan responden kelompok budidaya
ikan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja mengenai indikator Penjelasan

Kebijakan yang Ditetapkan berada pada kategori «“ Cukup Terlaksana”.

didaya Perikanan Di

: .\“‘ .’ gram dinas

kelompok budid €S : ponden kelompok

budidaya i enjawab ¢ C asih terdapat
beberapa
dengan kei

dicanangka c S pe i gan ke han kelompok

maupun anggota kelompok budidaya ikan menilai bahwa program yang
dilaksanakan oleh dinas perikanan telah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
mereka. Dari jawaban responden kelompok budidaya ikan yang menjawab Cukup
Terlaksana, dikarenakan 10 orang baik ketua maupun anggota kelompok budidaya
ikan merasa Dinas Perikanan menilai program yang dipilih dinas perikanan dalam

mengembangkan budidaya ikan tidak semuanya berdampak signifikan terhadap
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peningkatan hasil produksi dari kelompok budidaya ikan. Selanjutnya dari
jawaban responden kelompok budidaya ikan yang menjawab Tidak Terlaksana,

dikarenakan 4 orang baik ketua maupun anggota kelompok budidaya ikan menilai

nan tidak memberikan

kelompok C ) eras : oleh tenaga
penyuluh p
ikan untuk me atka Sil i, aba den kelompok

budidaya ikan.ys awab { aks '__ are n.9 orang baik ketua

SEC\
S

o
=
[
=
[92)
>
2
QD
5
(6]
o
=
QD
>
««

memberikan dampak apa-apa terhadap usaha yang mereka jalani.

Kemudian berdasarkan observasi peneliti dilapangan terhadap kelompok
budidaya ikan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja mengenai indikator
Proses Implementasi Program dan Proses Motivasi berada pada kategori “Cukup
Terlaksana”. Hal ini dikarenakan Dinas Perikanan Kabupaten Kampar dinilai oleh

kelompok budidaya ikan bahwa program yang dilaksanakan dinas perikanan
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cukup membantu pengembangan budidaya perikanan khususnya di Desa
Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja. Namun belum memberikan dampak yang

signifikan untuk meningkatkan hasil produksi pada kelompok budidaya ikan.

ebaran kuesioner dan

asi Program

bahwa fun sanaka a Al gan Budidaya

Perikanan aksane | i peril an 4 Jak mengetahui

Dinas Perikanan Kabupaten Kampar?. Beliau Menjawab:

“Menurut saya cukup terlaksana, karena saya menilai Dinas Perikanan
melalui tenaga penyuluh perikanan telah melaksanakan program dan memberikan
motivasi kepada kami. Namun program yang dipilih belum menyentuh kami
secara langsung untuk meningkatkan hasil produksi ikan kami”.

(Wawancara: Minggu 6 Februari 2022, 14.00 WIB)

Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Jubaedi (29) yang merupakan

Anggota kelompok budidaya ikan Mina Barokah Faram. Beliau mengatakan:
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“Menurut saya program yang dicanangkan oleh dinas perikanan dalam
mengembangkan budidaya perikanan disini cukup bagus yakni dengan
memberikan pembinaan dan memberikan bantuan. Namun hal ini tidak konsisten
dilakukan. Kemudian untuk motivasi dari tenaga penyuluh perikanan saya rasa
belum terlalu membangkitkan semangat para petani ikan untuk meningkatkan

uhan kelom
d el , pok
N

dibarengi dengan

fungsinya dengan baik berupa proses implementasi program dan proses
memotivasi. Namun masih terdapat kekurangan berupa program yang dipilih
belum semuanya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari kelompok budidaya
ikan di Desa Hangtuah.

C. Rekapitulasi Dari Indikator-Indikator Fungsi Dinas Perikanan Dalam

Pengembangan Budidaya Perikanan di Kabupaten Kampar



114

Dari pembahasan masing-masing indikator diatas untuk mengetahui

seluruh tanggapan responden terhadap Fungsi

Pengembangan Budidaya Perikanan di Kabupaten Kampar.

Dinas Perikanan Dalam

:E pemberian
-
"g pekerjaan. Penjelasan
E - kebijakan S memotivasi.
E‘ 5 Apakah F ikanan sudah
=
= o terlaksana ] 2 Fungsi Dinas
E =, Perikanan am P apat dilihat dari
[T '
g g tabel berikutini:;
- ’ |
- M Tabel V.18: g Aparatur  Dinas
& f “ Fungsi Dinas
@ _'=ﬂ erik Perikanan di
S Y,
D Item Yang : nilaian Jumlah
= Tidak
E o Terlaksana
E’ 1 | Mengimplementasikan 0 2
] pembimbingan dan motivasi (0%)
=2 [ Memberikan tugas dan penjelasan T 0 0 2
= mengenai pekerjaan (100%) (0%) (0%)
3 | Penjelasan kebijakan yang ditetapkan 2 0 0 2
(100%) (0%) (0%)
4 | Proses implementasi program dan proses 2 0 0 2
memotivasi (100%) (0%) (0%)
Jumlah 6 0 0 8
Rata-rata 2 0 0 2
Persentasi 100% 0% 0% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Dari hasil tabel V.18 diatas rekapitulasi yang penulis dapatkan dari hasil
penyebaran kuesioner pada aparatur dinas, mereka menjawab semuanya berada

pada kategori “Telaksana”.

N ueeyeisndidg

ISJ9AIU

nery wejsy sej

Kemudia i bagai inas Perikanan Dalam
Penge i 0 idaya Ikan
dapat dil WEeITAS IS
N /A
Tabel V.1 it\l}l i {( didaya Ikan
ngembangan
i i
0 Item ilaian Jumlah
=’~“ . Tidak
= = . . S na | Terlaksana
4 | Mengimplementa | iﬁgn,} L 3 4 16
—. | pembimbingan da = 8,75 (25%)
2 | Memberikan tug njelasan ruti \ 2 5 5 16
" = | mengenai pekerja 9 (31,25%)
8 | Penjelasan kebijak ap ’ 3 16
2 % (18,75%)
g A Proses implementasi p daty | \) 4,5 16
= | memotivasi ANB2 (28,125%)
= [ Jumlah . 16,5 64
- Rata-rata 4,125 16
= | Persentasi % 25,79% 100%
= Sumber: Olahan Hasil P
Dari hasil tabel iat i penulis dapatkan dari hasil
penyebaran kuesioner pada kelom ya ikan, mereka menjawab semuanya

berada pada kategori “Cukup Telaksana”.

D. Hambatan yang Dihadapi Dinas Perikanan Dalam Pemberdayaan Petani
Ikan Kecamatan Perhentian Raja
Adapun yang menjadi hambatan dalam Pemberdayaan Petani Ikan

Kecamatan Perhentian Raja adalah sebagai berikut:
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. Masih terbatasnya usaha diversifikasi produk dan pemasaran. Diversifikasi

produk olahan masih belum optimal. Saat ini sudah dibuat sentra

pengolahan ikan patin, namun ke depan masih perlu ditingkatkan.

n_ikan pabri a. harga pakan ikan

S Nty

i ) eﬂ Jatasi hal ini,
" |

belum dikemas untuk wisata sehingga diperlukan integrasi dan kerjasama
dengan Dinas Pariwisata agar dapat dikembangkan menjadi destinasi

wisata.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

ditetapkan.

penulis me
Pengemban ebagai berikut:

1. Indi pembimbingan

Q.

dan pemberian motiv
pekerjaan. Penjelasan kebijakan yang ditetapkan. Proses implementasi
program dan proses memotivasi. Berada pada kategori “Cukup
Terlaksana” menurut penilaian kelompok budidaya ikan di Desa Hangtuah

Kecamatan Perhentian Raja.

B. Saran
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Adapun saran penulis dalam penelitian ini adalah:

. Sebaiknya Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Kampar menetapkan dan

memastikan komitmen-komitmen yang akurat dalam melaksanakan fungsi

ang harus menjadi

‘\nm\‘ '93
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